MEDAN MAKNA VERBA GERAKAN KAKI  DALAM BAHASA MELAYU DIALEK SAMBAS by Harianti, Emi Kiki et al.
MEDAN MAKNA VERBA GERAKAN KAKI  
DALAM BAHASA MELAYU DIALEK SAMBAS 
 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
OLEH:  
EMI KIKI HARIANTI 
NIM.   F1011151056 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
 UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK  
2019
  
LEMBAR PERSETUJUAN 
 
 
 
 MEDAN MAKNA VERBA GERAKAN KAKI 
 DALAM BAHASA MELAYU DIALEK SAMBAS 
  
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
EMI KIKI HARIANTI 
NIM F1011151056 
 
 
Disetujui, 
Pembimbing I     Pembimbing II 
 
 
Dr. Sisilya Saman Madeten, M.Pd.          Agus Syahrani, S.Pd., M.M.S.Ling. 
NIP. 196011091989032003           NIP. 198010162007101001 
 
Mengetahui, 
Dekan FKIP     Ketua Program Studi 
 
 
Dr. H.  Martono, M.Pd.   Dr. Agus Wartiningsih,M.Pd. 
NIP. 196803161994031014   NIP. 197908162002122002
1 
 
MEDAN MAKNA VERBA GERAKAN KAKI  
DALAM BAHASA MELAYU DIALEK SAMBAS 
 
 
Emi Kiki Harianti, Sisilya Saman Madeten, Agus Syahrani.  
Program Studi pendidikan bahasa dan sastra indonesia, FKIP Untan Pontianak 
Email: emicikmi@gmail.com 
 
         
Abstract. 
Sentebang village is one area in Sambas Regency, of which the Sambas Dialect of 
Malay language (BMDS) emerged and developed. Used in daily language, BMDS 
functions as the means of communication between the community and as the 
identity of Sentebang village. This paper discusses the foot movement verbs in 
BMDS including the lexemes, components, lexical meanings, and semantic 
functions of leg movements. This study aims to describe the foot verbs in BMDS 
based on the problems. The output of this study is as the material for comparison to 
other languages and as language preservation and insights for readers. The 
findings discovered 34 lexemes of foot verbs, in the form of leg movements, 8 
lexemes using soles of the feet, 2 lexemes using the heel, 2 lexemes using 
instruments, 2 lexemes of leg movements using the help of hands, 2 lexemes using 
off footing, 2 lexemes of leg movements using airing and landing feet, 2 lexemes 
using fingertips, 2 lexemes by sitting cross-legged, 3 lexemes by knee-folding, 3 
lexemes by legs-folding, 4 lexemes by rests on one leg, 1 lexeme by using a bicycle, 
and 1 lexemes by using paddy instrument.  
 
Keywords: Foot verbs, Sambas Dialect Malay Language 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa memegang peranan penting 
dalam tertib pergaulan antarmanusia di mana 
dan kapan saja. Lewat bahasa terjalin 
komunikasi yang berguna untuk menunjang 
proses kerja sama demi kelangsungan hidup 
bersama. Dengan bahasa pula seseorang dapat 
menyampaikan ide, maksud dan kehendaknya 
kepada orang lain. Bahasa juga bisa dijadikan 
alat pembeda bagi masyarakat, karena setiap 
daerah tentunya mempunyai bahasa yang 
berbeda-beda. Meskipun berbeda tetapi 
sebagai masyarakat yang sadar bahwa bahasa 
itu sangat penting, maka sebagai masyarakat 
yang baik harus selalu berusaha menjaga dan 
memelihara bahasanya dengan baik pula. 
 Menurut Keraf (2004:1) bahasa adalah 
alat komunikasi antara anggota masyarakat 
berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat 
ucap. Bahasa adalah salah satu cara seseorang 
untuk berinteraksi sesama masyarakat. 
Menurut Kridalaksana (dalam Chaer, 2014:32) 
bahasa adalah sistem lambang bunyi yang 
arbitrer yang digunakan oleh para anggota 
kelompok sosial untuk bekerja sama, 
berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. 
Bahasa merupakan salah satu cara 
menyampaikan maksud seseorang secara lisan 
dalam bentuk tegur sapa maupun tulisan dalam 
bentuk perangkat kata-kata menjadi suatu 
kalimat. 
Bahasa Melayu Dialek Sambas 
(selanjutnya disingkat menjadi BMDS),  
merupakan salah satu bahasa daerah yang ada 
di Kalimantan Barat tepatnya di daerah 
Kabupaten Sambas. Selain sebagai alat 
komunikasi, BMDS juga berfungsi sebagai 
identitas atau jati diri bagi masyarakat 
penuturnya. Di samping itu, BMDS juga 
merupakan bahasa pendukung budaya bagi 
masyarakat Melayu Sambas yang 
dipergunakan dalam upacara-upacara atau 
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pesta-pesta adat dan peristiwa-peristiwa 
penting lainnya. 
Medan makna (semantic field) adalah 
bagian dari sistem semantik bahasa yang 
menggambarkan bagian dari bidang 
kebudayaan atau realitas alam semesta tertentu 
dan yang direalisasikan oleh seperangkat unsur 
leksikal yang maknanya berhubungan. 
Misalnya, nama warna perabot rumah tangga, 
resep makanan dan minuman, peristilahan 
penerbangan. Kata-kata yang berada dalam 
satu medan makna termasuk golongan kolokasi 
atau golongan set (Kridalaksana, 2009:105). 
Verba gerakan, seperti pindah, datang, 
dan berlari dapat ditemukan pada semua 
bahasa. Hal itu juga terdapat pada bahasa-
bahasa daerah di Indonesia, termasuk bahasa 
Melayu Sambas yang terdapat di Jawai 
Khususnya desa Sentebang. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia edisi kelima (KBBI V) 
kaki adalah anggota badan yang menopang 
tubuh dan dipakai untuk berjalan (dari pangkal 
paha ke bawah). 
Verba gerakan kaki dalam bahasa 
Melayu Sambas mengacu pada bekajong 
‛duduk dengan cara meluruskan kaki’, kajong 
ulik ‛duduk dengan kaki kiri diluruskan ke 
depan lalu kaki kanan menyilang ke atas kaki 
kiri’, dan , beselak ‛duduk dengan posisi 
bersila’ (Syahrani, dkk. 2018). 
Penelitian medan makna verba gerakan 
kaki dalam BMDS dilakukan  di Desa 
Sentebang, Kecamatan Jawai, Kabupaten 
Sambas. Penentuan desa tersebut dikarenakan 
masyarakat masih menerapkan atau melakukan 
gerakan kaki tersebut. Selanjutnya, bahwa 
kelestarian penutur asli Bahasa Melayu 
Sambas di desa tersebut masih terjaga sehingga 
memudahkan peneliti untuk melakukan 
penelitian di desa tersebut. 
Leksem adalah satu bentuk bahasa yang 
mendukung makna yang paling dasar secara 
leksikal. Gabungan kata dan perubahan bentuk 
kata yang merujuk kesatu makna melahirkan 
suatu leksem. Dengan kata lain bentuk-bentuk 
idiom merupakan satu leksem (Pateda, 2010: 
119). 
Verba adalah kelas kata yang biasanya 
berfungsi sebagai predikat, dalam beberapa 
bahasa lain verba mempunyai ciri morfologis 
seperti ciri kala, aspek, personal, atau jumlah. 
Sebagian besar verba mewakili unsur sementis 
perbuatan, keadaan, atau proses, kelas ini 
dalam bahasa Indonesia ditandai dengan 
kemungkinan untuk diawali dengan kata tidak 
dan tidak mungkin diawali dengan kata seperti 
sangat, lebih, dan sebagainya: misalnya datang, 
naik, bekerja, dan sebagainya (Kridalaksana, 
2009:226). 
Menurut Sumarsono, (2013:21) dialek 
merupakan bahasa sekelompok masyarakat 
yang tinggal di suatu daerah tertentu. 
Perbedaan dialek di dalam sebuah bahasa maka 
ditentukan oleh letak geografis atau region 
kelompok pemakainya. Batas-batas alam 
seperti sungai, gunung, laut, hutan, dan 
semacamnya membatasi dialek yang satu 
dengan yang lainnya. 
Setiap kata, leksem, atau butir leksikal 
tertentu mempunyai makna. Makna yang 
dimiliki oleh setiap kata itu terdiri dari 
sejumlah komponen (yang disebut komponen 
makna), yang membentuk keseluruhan makna 
kata itu (Chaer, 2014:315). 
Menurut Subroto (2011:31) arti leksikal 
adalah arti yang terkandung dalm kata-kata 
sebuah bahasa yang lebih kurang bersifat tetap. 
Arti merupakan bentuk pengetahuan yang 
terkandung dalam bahasa yang lebih kurang 
bersifat tetap. Arti yang demikian biasanya 
digambarkan dalam sebuah kamus. 
Kridalaksana (2009:67) menyatakan 
fungsi atau peran unsur dalam suatu ujaran dan 
hubungannya secara srtuktural bahasa yang 
berhubungan dengan makna ungkapan dan 
juga dengan struktur makna suatu wicara. 
Selain itu, pengertian fungsi semantis juga 
diungkapkan oleh Alwi. Menurut Alwi 
(2003:334-335) fungsi semantis terdiri atas 
pelaku, sasaran, pengalam, peruntung, atribut, 
dan peran semantis keterangan. 
      Verba adalah kelas kata yang 
biasanya berfungsi sebagai predikat, dalam 
beberapa bahasa lain verba mempunyai ciri 
morfologis seperti ciri kala, aspek, persona, 
atau jumlah. Sebagian besar verba memiliki 
unsur semantis perbuatan, keadaan, atau 
proses, kelas ini dalam bahasa Indonesia 
ditandai dengan kemungkinan untuk diawali 
dengan kata tidak dan tidak mungkin diawali 
3 
 
dengan kata seperti, sangat, lebih, dan 
sebagainya. Misalnya datang, naik, bekerja, 
dan sebagainya (Kridalaksana, 2009:226). 
Agar dapat membedakan verba atau 
bukan terdapat beberapa ciri-ciri yang dapat 
diketahui. Alwi (2003:91) mengemukakan ciri-
ciri verba dapat diketahui dengan mengamati 
(1) perilaku semantis, (2) perilaku sintaksis, 
dan (3) bentuk morfologisnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Sudaryanto (1993:2) mengemukakan 
istilah deskriptif menyarankan agar penelitian 
yang dilakukan semata-mata hanya melihat 
berdasarkan fakta yang ada atau fenomena 
yang secara empiris, sehingga yang dihasilkan 
atau dicatat berupa bahasa yang dikatakan 
sifatnya seperti potret, paparan seperti apa 
adanya. Penulis menggunakan metode 
deskriptif ini bertujuan untuk mengungkapkan, 
menggambarkan, dan menguraikan data yang 
sesuai dengan fakta yang diperoleh di lapangan. 
Metode penelitian yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode penelitian deskriptif merupakan 
metode yang memberikan gambaran tentang 
objek penelitian berdasarkan fakta yang ada, 
sehingga data yang dihasilkan sifatnya potret 
atau paparan seperti apa adanya. Penelitian ini 
menggunakan metode deskripsif untuk 
memberikan gambaran tentang makna leksem, 
komponen makna, arti leksikal, dan fungsi 
semantis. Metode penelitian deskriptif, data 
yang dikumpulkan mungkin berasal naskah, 
wawancara, catatan, lapangan, foto, videotape, 
dokumen pribadi, dan sebagainya. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah 
cara atau prosedur yang menerangkan dan 
menggambarkan objek penelitian secara 
sistematis atau beraturan dan berdasarkan 
fakta-fakta yang ada bisa lewat naskah, catatan, 
lapangan, foto, videotape, maupun dokumen 
pribadi. Penelitian deskriptif digunakan karena 
sesuai dengan objek penelitian sekaligus 
sumber data yaitu menggambarkan, menggali, 
dan menganalisis medan makna verba gerakan 
kaki dalam BMDS yang ada di Desa 
Sentebang, Kecamatan Jawai, Kabupaten 
Sambas. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif  adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Moleong, 2009:6). 
Data merupakan sejumlah informasi yang 
dapat memberikan gambaran tentang suatu 
keadaan, atau masalah baik yang berbentuk 
angka-angka maupun yang berbentuk kategori 
atau keterangan. Data dalam penelitian ini kata-
kata yang mengandung medan makna verba  
gerakan kaki dalam bahasa melayu dialek 
Sambas yang dikaji adalah medan makna 
berdasarkan leksem, komponen makna, arti 
leksikal dan fungsi semantisnya. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
BMDS yang dituturkan oleh penutur asli 
BMDS. Penelitian ini menetapkan informan 
memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. 
Penelitian telah menetapkan informan yang 
dapat membantu dalam penelitian ini, 
pemilihan seseorang informan sebaiknya 
memenuhi persyaratan yang dimaksud menurut 
Mahsun (2014:141) sebagai berikut, (1) 
Berjenis kelamin pria atau wanita, (2) Berusia 
antara 25-65 tahun, (3) Orang tua, istri atau 
suami informan lahir dan dibesarkan di desa itu 
serta jarang atau tidak pernah meninggalkan 
desanya, (4) Pekerjaan petani atau buruh, (5) 
Memiliki kebanggan terhadap isoleknya, (6) 
Dapat berbahasa Indonesia, (7) Sehat jasmani 
dan rohani. Sehat jasmani maksudnya tidak 
cacat berbahasa dan memiliki pendengaran 
yang tajam untuk menangkap makna 
pertanyaan-pertanyaan dengan tepat sedangkan 
sehat rohani maksudnya tidak gila atau tidak 
pikun. 
Sumber data dalam penelitian ini diambil 
juga dari informan yang pernah terlibat 
langsung atau lebih memahami tentang verba 
gerakan kaki.  Penulis memilih penutur dengan 
persyaratan di atas ialah karena syarat-syarat di 
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atas dapat mewakili kriteria dalam penguasaan 
bahasa khususnya pada medan makna verba 
gerakan kaki dalam BMDS, dengan demikian 
hal ini mempermudah penulis dalam 
pengambilan data di lapangan secara akurat dan 
tepat. 
Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian. 
Hal ini karena tujuan utama dari penelitian itu 
sendiri adalah memperoleh data. Adanya teknik 
pengumpulan data, maka penelitian ini akan 
memperoleh data yang sesuai dengan yang 
diinginkan. 
Teknik yang dilakukan dalam peneliti 
mendapatkan data di lapangan yakni teknik 
wawancara, teknik cakap semuka, teknik catat, 
dan teknik rekam.Penjabaran teknik-teknik 
tersebut sebagai berikut. Teknik wawancara 
yang digunakan penulis untuk mengetahui 
kebenaran masalah yang diteliti dengan 
melakukan percakapan langsung terhadap 
informan. Tenik wawancara dilakukan oleh 
penulis dan informan dengan tujuan penulis 
mendapat informasi mengenai masalah yang 
diteliti. Pada teknik wawancara penulis 
memberi pertanyaan yang telah disusun dalam 
daftar pertanyaan kepada informan dan 
informan tersebut akan menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh penulis. Adapaun informan 
dalam penelitian ini adalah orang yang 
memahami verba gerakan kaki tersebut. 
Teknik catat ini merupakan teknik yang 
penting untuk dilakukan seorang penulis. 
Teknik ini dilakukan karena dikhawatirkan 
rekaman tidak memberikan hasil yang baik. 
Terkadang bunyi-bunyi terdengar kurang jelas. 
Selain itu, apa yang dilihat dicatat karena 
meskipun ada hasil rekaman, namun hasil 
rekaman dalam bentuk pita rekaman tidak akan 
pernah memberikan gambaran ihwal yang 
berkaitan dengan fonetik artikulatoris (Mahsun, 
2014:131). 
Teknik ini digunakan pada saat penerapan 
teknik cakap semuka. Status teknik ini bersifat 
melengkapi kegiatan penyediaan data dengan 
teknik catat. Adanya teknik ini, teknik yang 
dicatat dapat dicek kembali dengan rekaman 
yang dihasilkan (Mahsun, 2014:132). Oleh 
karena itu, teknik catat dan rekam digunakan 
bersama agar kedua teknik tersebut saling 
melengkapi demi validnya data suatu 
penelitian. 
Menurut Sugiyono (2011:305) dalam 
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen 
atau alat penelitian adalah penulis itu sendiri. 
Oleh karena itu, penulis sebagai instrumen 
kunci juga harus “divalidasi” seberapa jauh 
penulis kualitatif siap melakukan penelitian 
yang selanjutnya terjun kelapangan. Sebelum 
melakukan penelitian seorang penulis harus 
mengadakan pengujian kebenaran. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
Daftar pertanyaan merupakan alat yang 
digunakan dalam pengumpulan data beberupa 
beberapa pertanyaan yang sudah disiapkan 
sebelum melakukan wawancara untuk 
memperoleh data mengenai aspek medan 
makna verba gerakan kaki dalam BMDS. (a) 
Alat perekam merupakan alat untuk merekam 
suara saat melakukan wawancara. (b) Kamera 
handphone merupakan alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam bentuk audio, 
visul, dan audiovisual. (c) Buku dan pulpen 
berguna untuk mencatat data-data saat 
wawancara agar mempermudah penulis untuk 
mengingat data-data yang telah ditemukan. 
Adapun langkah-langkah wawancara 
dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu, bertemu dan bertatap muka dengan 
narasumber, bertanya jawab dengan 
menggunakan daftar pertanyaan dan gambar, 
dan mencatat dan merekam pengucapan yang 
di sampaikan oleh narasumber. 
Penguji keabsahan data ini dilakukan 
untuk memastikan kebenaran dan keakuratan 
data yang didapatkan dari lapangan. Pengujian 
ini dilakukan dengan cara, yaitu triangulasi. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi untuk 
menguji keabsahan data, Denzin (dalam 
Moleong, 2009:330) membedakan macam 
triangulasi yang dimanfaatkan untuk 
pemeriksaan keabsahan data, yaitu penggunaan 
sumber, metode, penyidik, dan teori. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah triangulasi sumber dan metode. 
Pemilihan triangulasi sumber dan metode 
sebagai teknik penguji keabsahan data ini 
dimaksudkan agar kredibilitas data yang 
diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. 
Triangulasi sumber itu sendiri berarti 
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membandingkan dan mengecek derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif Patton (dalam Moleong, 
2009:330). Satu diantara cara yang dapat 
dilakukan dengan membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara yang 
didapat di lapangan. 
Teknik analisis data adalah teknik yang 
dilakukan untuk menganalisis data yang 
diperoleh sesuai sub masalah dalam penelitian. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu, leksem verba gerakan kaki 
dalam BMDS, mendeskripsikan komponen 
makna dari setiap leksem pada medan makna 
verba gerakan kaki dalam BMDS, 
mendeskripsikan arti leksikal pada medan 
makna verba gerakan kaki dalam BMDS, 
mendeskripsikan fungsi semantis makna verba 
gerakan kaki dalam BMDS, dan menyimpulkan 
hasil analisis data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil 
Penelitian ini dilakukan di Desa 
Sentebang, Kecamatan Jawai, Kabupaten 
Sambas. Dalam penelitian ini di wawancarai 
dua informan yang berprofesi petani. Data 
yang terhimpun sebanyak 34 leksem verba 
gerakan kaki. Keseluruhan data ini di analisis 
berdasarkan leksem verba gerakan kaki, 
analisis komponen makna, arti leksikal, serta 
fungsi semantis verba gerakan kaki dalam 
BMDS. Keseluruhan leksem verba gerakan 
kaki dalam BMDS yaitu: bejalan, melangkah, 
nandaŋ, ŋais, nerajaŋ, ninjaʔ, ŋetͻʔ, nunjiŋ, 
numbiʔ, ɲepaʔ, becacaʔ, ŋac:aʔ, melͻmpat, 
melantͻŋ, ɲelediŋ, berensͻt, beraŋgͻŋ, ŋeŋkeʔ, 
ɲinjit, tigaʔ, ŋeŋkɔl, bekajɔŋ, kajɔŋ uliʔ, 
beselaʔ, dudɔʔ pipeʔ, ɲeraŋkɔŋ, ɲeruŋkɔŋ, 
dudɔʔ besurɔŋ, selaʔ paŋgɔŋ, ŋiriʔ, ŋatiŋ, 
ŋateʔ, dudɔʔ lipat, selaʔ aŋkat. 
 
Pembahasan  
Keseluruhan  data yang diperoleh 
penulis, di analisis berdasarkan komponen 
makna, arti leksikal, dan fungsi semantis. 
Setiap kata, leksem, atau butir leksikal tertentu 
mempunyai makna. Makna yang dimiliki oleh 
setiap kata itu terdiri dari sejumlah komponen 
(yang disebut komponen makna), yang 
membentuk keseluruhan makna kata itu 
(Chaer, 2014:315). 
Komponen makna terhadap leksem verba 
gerakan kaki dalam BMDS dapat dibagi dari 
berbagai sudut pandang. (1) dari sudut 
pandang gerakan kaki dengan telapak kaki, (2) 
dari sudut pandang gerakan kaki dengan tumit, 
(3) dari sudut pandang gerakan kaki dengan 
instrumen, (4) dari sudut pandang gerakan kaki 
dengan alat bantu tangan, (5) dari sudut 
pandang gerakan kaki dengan kaki lepas 
tumpuan, (6) dari sudut pandang gerakan kaki 
dengan kaki mengudara mendarat, (7) dari 
sudut pandang gerakan kaki dengan ujung jari, 
(8) dari sudut pandang gerakan kaki dengan 
duduk bersila, (9) dari sudut pandang gerakan 
kaki dengan melipat lutut, (10) dari sudut 
pandang gerakan kaki dengan melipatkan kaki, 
(11) dari sudut pandang gerakan kaki dengan 
bertumpu pada satu kaki, (12) dari sudut 
pandang gerakan kaki dengan alat sepeda, (13) 
dari sudut pandang gerakan kaki dengan 
instrumen padi. Analisis komponen makna 
maupun makna dari leksem yang merupakan 
anggota dari gerakan kaki dengan instrumen 
padi dapat dirumuskan. 
a. Leksem ŋiriʔ ‘ngirik’ 
Leksem ŋiriʔ mempunyai komponen 
makna bersifat +gerakan kaki= bergantian dan 
berulang-ulang, +arah gerak= ke depan dan ke 
sana-kemari, +interaksi gerak= cepat, +kaki 
yang bertumpu= dua kaki, +keikutsertaan 
organ lain= tangan, +instrumen= padi. Dari 
komponen makna yang dimiliki, makna leksem 
ngirik dapat dirumuskan menjadi gerakan kaki 
yaitu bergantian dan berulang-ulang, arah 
gerak yaitu ke depan dan ke sana-kemari, 
interaksi gerak yaitu cepat, kaki yang 
bertumpu yaitu dua kaki, keikutsertaan organ 
lain yaitu tangan, serta instrumen yaitu padi. 
Penggunaan leksem ŋiriʔ dapat dilihat pada 
kalimat berikut.Contoh: Umaʔ ageʔ ŋiriʔ padi 
di serambeʔ/Ibu sedang ngirik padi di teras. 
Dalam analisis komponen makna ini yang 
mempunyai tanda + (plus) berarti mempunyai 
komponen makna tersebut, jika mempunyai 
tanda – (minus) berarti tidak mempunyai 
makna tersebut. 
6 
 
  
Sumbergambar:pesisirpaloh.blogspot.com  
b. Leksem ŋeŋkɔl ‘ngengkol’ 
Leksem ŋeŋkɔl mempunyai komponen 
makna yang bersifat +gerakan kaki= 
bergantian dan berulang-ulang, +arah gerak= 
ke depan, +interaksi gerak= agak lambat dan 
agak cepat, +kaki yang bertumpu= dua kaki, 
keikutsertaan organ lain= tangan, +keunikan= 
alat bantu dan kaki bergerak-gerak. Dari 
komponen yang dimiliki, makna leksem ŋeŋkɔl 
dapat dirumuskan menjadi gerakan kaki yaitu 
bergantian dan berulang-ulang, arah gerak 
yaitu ke depan, interaksi gerak yaitu agak 
lambat dan agak cepat, kaki yang bertumpu 
yaitu dua kaki, keikutsertaan organ lain yaitu 
tangan, serta keunikan yaitu alat bantu dan 
kaki bergerak-gerak.  
Penggunaan leksem ŋeŋkɔl dapat dilihat pada 
kalimat berikut. 
Contoh: Yuna ageʔ belajar ŋeŋkɔl gerete di 
tanah 
Yuna sedang belajar ngengkol sepeda 
di lapangan 
Dalam analisis komponen makna ini yang 
mempunyai tanda + (plus) berarti mempunyai 
komponen makna tersebut, jika mempunyai 
tanda – (minus) berarti tidak mempunyai 
makna tersebut. 
 
Sumber gambar: dokumentasi pribadi 
c. Leksem nunjiŋ ‘berjinjit’  
Leksem nunjiŋ memiliki komponen yang 
bersifat + gerakan kaki = bergantian dan 
berulang-ulang, + arah gerak = ke depan dan 
ke sana-kemari, + interaksi gerak = agar cepat 
dan agak lambat, + tujuan = mencapai sesuatu, 
+ kaki yang bertumpu = dua kaki. Dari 
komponen yang dimiliki, makna leksem nunjiŋ 
dapat dirumuskan menjadi gerakan kaki yaitu 
bergantian dan berulang-ulang, arah gerak 
yaitu ke depan dan ke sana-kemari, interaksi 
gerak yaitu agak cepat dan agak lambat, tujuan 
yaitu mencapai sesuatu, serta kaki yang 
bertumpu yaitu dua kaki. 
Penggunaan leksem nunjiŋ dapat dilihat pada 
kalimat berikut. 
Contoh: Buʔu yaŋ naʔ dibace Sari kanaʔ 
simpan di atas lemari, karne da:n 
sampai, Sari nunjiŋ ŋambeʔ bukuɲe. 
 Buku yang mau dibaca Sari di 
simpan di atas lemari, karena tidak 
sampai, Sari berjinjit mengambil 
bukunya. 
Dalam analisis komponen makna ini yang 
mempunyai tanda + (plus) berarti mempunyai  
komponen makna tersebut, jika mempunyai 
tanda – ( minus) berarti tidak mempunyai 
makna tersebut. 
 
Sumber gambar: dokumentasi pribadi 
d. Leksem ɲepaʔ ‘menyepak’ 
Leksem ɲepaʔ memiliki komponen yang 
bersifat + arah gerakan = gerakan ke depan, + 
alat = telapak kaki, + sasaran =  bola dan yang 
lain, + interaksi gerak = agak cepat. Dari 
komponen yang dimiliki, makna leksem ɲepaʔ 
dapat dirumuskan menjadi gerakan kaki 
dengan telapak kaki dengan cara arah gerakan 
yaitu ke arah depan, alat yaitu telapak kaki, 
sasaran yaitu bola dan yang lain, serta interaksi 
gerak yaitu agak cepat. 
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Penggunaan leksem ɲepaʔ   dapat dilihat pada 
kalimat berikut. 
Contoh: Sandi ɲepaʔ bͻla keʔuatan sampai 
meleset bͻlaɲe 
Sandi menyepak bola terlalu kuat 
hingga menyimpang keluar bolanya 
Dalam analisis komponen makna ini yang 
mempunyai tanda + (plus) berarti mempunyai 
komponen makna tersebut, jika memiliki tanda 
– (minus) berarti tidak memiliki makna 
tersebut. 
 
Sumber gambar: dokumentasi pribadi 
Analisis arti leksikal dilakukan dengan 
mengidentifikasi leksem sesuai dengan makna 
yang terdapat dalam medan makna verba 
gerakan kaki dalam BMDS. Adapun hasil 
analisis arti leksikal medan makna verba 
gerakan kaki dalam BMDS sebagai berikut. 
Bejalan [bejalan] ‘berjalan’ (v) 
I melangkahkan kaki bergerak maju. 
Melangkah [melaŋkah] ‘melangkah’ (v) 
I mengayunkan (menggerakan) kaki (pada 
waktu berjalan dsb). 
Nandang [nandaŋ] ‘menendang’ (v) 
I menyepak; 2. mendepak (dengan kaki). 
Ngais [ŋais] ‘mengais’ (v) 
I gerakan kaki untuk mengambil atau 
membuang sesuatu yang ringan. 
Nerajang [nerajaŋ] ‘menerjang’ (v) 
I menendang; 2. menyepak (ke bawah 
atau ke depan).  
Ninjak [ninjaʔ] ‘menginjak’ (v) 
I merupakan meletakkan kaki pada; 2. 
memijak; 3. menekan dengan tidak kuat; 
4. Meratakan tanah atau pasir 
menggunakan kaki. 
Ngetok [ŋetͻʔ] ‘ngetok’ (v) 
I posisi duduk/baring dengan kaki ditekuk 
ke depan; 2. menahan rasa sejuk . 
Ngatek [ŋateʔ] ‘ngatek’ (v) 
I menggoyangkan kaki dari jari hingga 
tumit ke arah kiri dan kanan; 2.  
Menggoyangkan kaki sambil bersantai. 
Nunjing [nunjiŋ] ‘jinjit’ (v) 
I berdiri atau berjalan dengan ujung jari 
kaki saja yang berjejak; 2. Jengket, 
berjengket. 
Numbik [numbiʔ] ‘numbik’ (v) 
I menginjak sesuatu menggunakan tumit; 
2. menekan dengan tumit. 
 
Nyepak [ɲepaʔ] ‘menyepak’ (v) 
I memukul dengan kaki; 2. menendang; 3. 
mendepak. 
Becacak [becacaʔ] ‘berlari’ (v) 
I lari; 2. berjalan kencang; 3. 
melangkahkan kaki dengan cepat yang 
pada setiap langkahnya kedua kaki tidak 
menjejak tanah. 
Ngaccak [ŋac:aʔ] ‘menginjak’ (v) 
I meletakkan kaki pada; 2. Memijak; 3. 
Melumatkan barang dengan kaki; 4. 
Menekan sesuatu dengan kuat. 
Melompat [melͻmpat] ‘melompat’ (v) 
I melakukan gerak dengan mengangkat 
kaki ke depan (ke bawah, ke atas) dengan 
cepat; 2. Meloncat; 3. Menghindari 
lubang atau benda tajam. 
Melantong [melantͻŋ] ‘melompat’ (v) 
I melompat dengan kedua kaki ke arah 
atas. 
Nyeleding [ɲelediŋ] ‘nyeleding’ (v) 
I gerakan kaki yang biasa dimainkan oleh 
pemain sepak bola untuk menghadang 
lawan, mencelakai lawan. 
Berensot [berensͻt] ‘berkesot’ (v) 
I maju berangsur-angsur dengan kedua 
belah kaki di tekuk kesamping dan 
menggeserkan pantat (seperti anak yang 
belum pandai berjalan, orang lumpuh). 
Beranggong [beraŋgͻŋ] ‘merangkak’ (v) 
I bergerak dengan bertumpu pada tangan 
dan lutut. 
Ngengkek [ŋeŋkeʔ] ‘ngengkek’ (v) 
I melompat atau berdiri dengan sebelah 
kaki. 
Nyinjit [ɲinjit] ‘berjinjit’ (v) 
I berjengket; 2. Berdiri atau berjalan 
dengan ujung jari kaki saja yang berjejak. 
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Tigak [tigaʔ] ‘tigak’ (v) 
I tumit ditekan dengan kuat untuk 
meratakan pasir atau barang lunak 
lainnya. 
Ngengkol [ŋeŋkɔl] ‘ngengkol’ (v) 
I mengayuh sepeda; 2. Kedua telapak kaki 
menekan pedal sepeda lalu 
mengayunkannya ke atas dan ke bawah. 
Bekajong [bekajɔŋ] ‘duduk belunjur’ (v) 
I duduk dengan cara meluruskan kaki; 2. 
Duduk dengan kedua kaki diluruskan ke 
depan. 
 
Kajong ulik [kajɔŋ uliʔ] ‘kajong ulik’ (v) 
I duduk dengan kaki kiri diluruskan ke 
depan lalu kaki kanan menyilang ke atas 
kaki kiri. 
Beselak [beselaʔ] ‘bersila’ (v) 
I duduk dengan melipat kaki yang 
bersilangan; 2. duduk bersila. 
Selak angkat [selaʔ aŋkat] ‘bersila angkat’ (v) 
I duduk bersila dengan meletakkan betis 
di atas paha yang sebelah. 
Selak panggong [selaʔ paŋgɔŋ] ’bersila 
panggung’ (v) 
I duduk bersila dengan lutut terangkat. 
Dudok pipek [dudɔʔ pipeʔ] ‘dudok pipek’ (v) 
I duduk dengan kaki dilipat ke arah 
samping kiri maupun samping kanan; 2. 
Duduk dengan menekukkan kaki dengan 
menekan ke lantai ke arah kiri maupun 
kanan. 
Nyerangkong [ɲeraŋkɔŋ] ‘duduk bertongkat 
lutut’ (v) 
I duduk sambil menaikkan sebelah lutut; 
2.  duduk dengan melipat kaki kanan ke 
dalam dan melipat kaki kiri ke atas. 
Nyerungkong [ɲeruŋkɔŋ] ‘jongkok’ (v) 
I menempatkan badan dengan cara 
melipat kedua lutut, bertumpu pada 
telapak kaki, dengan pantat tidak 
menjejak dengan tanah;  
2. Bercangkung; 3. Berjongkok. 
Dudok besurong [dudɔʔ besurɔŋ] ‘duduk 
bersimpuh’ (v) 
I duduk dengan kedua kaki dilipat ke 
belakang dan ditindih dengan pantat. 2. 
Duduk dengan kedua belah kaki terlipat 
ke belakang untuk tumpuan badan. 
Ngirik [ŋiriʔ] ‘ngirik’ (v) 
I kegiatan memisahkan padi dengan 
batangnya dengan cara menginjak-injak 
padi yang masih menempel pada 
batangnya. 
Ngating [ŋatiŋ] ‘ngating’ (v) 
I menyepak ke belakang; 2. Mendepak ke 
belakang. 
Dudok lipat [dudɔʔ lipat] ‘dudok lipat’ (v) 
I duduk dengan melipat kaki ke belakang 
di antara pantat. 
 
Fungsi semantis merupakan pembahasan 
tentang hubungan antara satu unsur dengan 
unsur lainnya di dalam kalimat, misalnya 
hubungan antara predikat dan nomina dalam 
sebuah kalimat. Fungsi semantis leksem-
leksem medan makna verba gerakan kaki 
dalam BMDS akan dibahas sebagai berikut. 
a. Leksem [bejalan] ‘berjalan’ 
Leksem bejalan ‘berjalan’ memiliki fungsi 
semantis yaitu untuk menyehatkan badan. 
Contoh: Adeʔ ku iʔut bejalan santai di kantɔr 
camat. 
Adik ku ikut berjalan santai di kantor 
camat. 
Pada kalimat di atas leksem berjalan berfungsi 
untuk menerangkan predikat atau perlakuan 
subjek (Adik ku) yang ditujukan pada predikat 
(berjalan santai) dan keterangan tempat (di 
kantor camat) yang bertujuan untuk 
menjelaskan bahwa adik ke kantor camat untuk 
mengikuti jalan santai. 
b. Leksem [melaŋkah] ‘melangkah’ 
Leksem melaŋkah ‘melangkah’ memiliki 
fungsi semantis yaitu untuk melewati sesuatu. 
Contoh: Ferdi melaŋkaheʔ pariʔ di dapan 
rumah. 
Ferdi melangkahi parit di depan 
rumah. 
Pada kalimat di atas leksem melangkah 
berfungsi untuk menerangkan predikat atau 
perlakuan subjek (Ferdi) yang ditujukan pada 
objek (parit) yang menggunakan kaki yang 
bertujuan untuk melangkahi parit agar tidak 
terjatuh.  
c. Leksem [nandaŋ] ‘menendang’ 
Leksem nandaŋ ‘menendang’ memiliki 
fungsi semantis untuk memindahkan suatu 
barang. 
Contoh: Andi nandaŋ bͻla ke arah gawaŋ. 
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Andi menendang bola ke arah gawang. 
Pada kalimat di atas leksem menendang 
berasal dari morfem {tendang} mendapat 
prefiks {me-} berfungsi untuk menerangkan 
predikat atau perlakuan subjek (Andi) pada 
objek (bola) yang menggunakan predikat 
(menendang) yang bertujuan untuk 
memasukkan bola ke arah gawang. 
d. Leksem [nerajaŋ] ‘menerjang’ 
Leksem nerajaŋ ‘menerjang’ memiliki 
fungsi semantis untuk menendang atau 
menyakiti seseorang, memindahkan sesuatu 
yang berat, untuk melindungi diri. 
Contoh: Budi nerajaŋ badan Andi waʔtu 
latehan silat. 
Budi menerjang badan Andi sewaktu 
latihan silat. 
Pada kalimat di atas leksem menerjang berasal 
dari morfem {terjang} mendapat prefiks {me-} 
berfungsi untuk menerangkan predikat atau 
perlakuan subjek (Budi) yang ditujukan pada 
objek (badan Andi) yang menggunakan 
predikat (menerjang) yang bertujuan untuk 
melakukan aksi latihan silat. 
e. Leksem [ŋiriʔ] ‘ngirik’ 
Leksem ŋiriʔ ‘ngirik’ memiliki fungsi 
semantis yaitu untuk memisahkan batang dan 
biji padi. 
Contoh: Abaŋ ŋiriʔ padi di daŋau. 
Abang ngirik padi di dangau. 
Pada kalimat di atas leksem ngirik berfungsi 
untuk menerangkan predikat atau perlakuan 
subjek (Abang) pada objek (padi) yang 
menggunakan predikat (ngirik) yang bertujuan 
untuk memisahkan biji padi dari batangnya. 
f. Leksem [melͻmpat] ‘melompat’ 
Leksem melͻmpat ‘melompat’ memiliki 
fungsi semantis yaitu untuk menghindari 
sesuatu. 
Contoh: Sari melͻmpateʔ pariʔ kac:iʔ sampiŋ 
rumahɲe. 
 Sari melompati parit kecil di samping       
rumahnya. 
Pada kalimat di atas leksem melompat berasal 
dari morfem {lompat}mendapat prefiks {me-} 
berfungsi untuk menerangkan predikat atau 
perlakuan subjek (Sari) pada objek (parit kecil) 
yang menggunakan predikat (melompat) 
bertujuan untuk menghindari parit agar tidak 
terjatuh ke dalamnya. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Simpulan dalam penelitian ini merupakan 
kegiatan rangkuman hasil analisis berdasarkan 
data-data yang terdapat dalam penelitian 
medan makna verba gerakan kaki dalam 
BMDS. Berdasarkan hasil analisis data 
ditemukan 34 leksem verba gerakan kaki 
dalam BMDS yaitu leksem [bejalan], 
[melaŋkah], [nandaŋ], [ŋais], [nerajaŋ], 
[ninjaʔ], [ŋetͻʔ], [nunjiŋ], [numbiʔ], [ɲepaʔ], 
[becacaʔ], [ŋac:aʔ], [melͻmpat], [melantͻŋ], 
[ɲelediŋ], [berensͻt], [beraŋgͻŋ], [ŋeŋkeʔ], 
[ɲinjit], [tigaʔ], [ŋeŋkɔl], [bekajɔŋ], [kajɔŋ 
uliʔ], [beselaʔ], [dudɔʔ pipeʔ], [ɲeraŋkɔŋ], 
[ɲɛruŋkɔŋ], [dudɔʔ besurɔŋ], [selaʔ paŋgɔŋ], 
[ŋiriʔ], [ŋatiŋ], [ŋatɛʔ], [dudɔʔ lipat], [selaʔ 
aŋkat]. 
Berdasarkan komponen maknanya terdapat 13 
komponen makna berdasarkan sudut 
pandangnya yaitu (1) dari sudut pandang 
gerakan kaki dengan telapak kaki yaitu 
nandaŋ, nerajaŋ, ɲepaʔ, bejalan, melaŋkah, 
becacaʔ, ninjaʔ, ŋac:aʔ. (2) dari sudut pandang 
gerakan kaki dengan tumit yaitu numbiʔ dan 
tigaʔ. (3) dari sudut pandang gerakan kaki 
dengan instrumen yaitu ŋatiŋ dan ŋais. (4) dari 
sudut pandang gerakan kaki dengan alat bantu 
tangan yaitu beraŋgͻŋ dan berensͻt. (5) dari 
sudut pandang gerakan kaki dengan kaki lepas 
tumpuan yaitu bekajɔŋ dan kajɔŋ uliʔ. (6) dari 
sudut pandang gerakan kaki dengan kaki 
mengudara mendarat yaitu melͻmpat dan 
melantͻŋ. (7) dari sudut pandang gerakan kaki 
dengan ujung jari yaitu ɲinjit dan nunjiŋ. (8) 
dari sudut pandang gerakan kaki dengan duduk 
bersila yaitu beselaʔ dan selaʔ aŋkat. (9) dari 
sudut pandang gerakan kaki dengan melipat 
lutut yaitu ɲeraŋkɔŋ, ɲeruŋkɔŋ, dan ŋetͻʔ. (10) 
dari susut pandang gerakan kaki dengan 
melipatkan kaki yaitu dudɔʔ pipeʔ, dudɔʔ 
besurɔŋ, dan dudɔʔ lipat. (11) dari sudut 
pandang gerakan kaki dengan bertumpu pada 
satu kaki yaitu selaʔ paŋgɔŋ, ŋeŋkeʔ, ɲelediŋ, 
dan ŋateʔ. (12) dari sudut pandang gerakan 
kaki dengan alat sepeda yaitu ŋeŋkɔl. (13) dari 
sudut pandang gerakan kaki dengan instrumen 
padi yaitu ŋiriʔ. 
Berdasarkan arti leksikalnya yaitu seperti pada 
kata [bejalan] ‘berjalan’ yang memiliki arti 
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yaitu melangkahkan kaki bergerak maju, 
[becacaʔ] ‘berlari’ yang memiliki arti yaitu 
lari, dan berjalan kencang. Serta kata [ŋiriʔ] 
‘ngirik’ yang memiliki arti yaitu kegiatan 
memisahkan padi dengan batangnya dengan 
cara menginjak-injak padi yang masih 
menempel pada batangnya. 
Berdasarkan fungsi semantisnya yaitu seperti 
pada leksem bejalan yang terdapat pada 
kalimat berikut. adeʔ ku iʔut bejalan santai di 
kantɔr camat. Pada kalimat tersebut, leksem 
bejalan memiliki fungsi yaitu untuk 
menyehatkan badan (olahraga). 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data medan 
makna verba gerakan kaki dalam BMDS, 
penelitian medan makna verba gerakan kaki 
dalam BMDS yaitu bidang semantik. Semua 
leksem yang terdapat dalam medan makna 
verba gerakan kaki dalam BMDS dapat 
dijadikan data dan referensi bagi penelitian 
cabang semantik lainnya terutama dalam 
bidang verba gerakan, baik itu gerakan kaki, 
gerakan tangan, dan gerakan lainnya. 
Karena keterbatasan waktu penelitian, 
diharapkan masih ada penelitian selanjutnya 
tentang verba gerakan kaki. Data-data gerakan 
kaki yang di ambil tidak semua di sebutkan 
dalam BMDS karena penulis hanya mengambil 
gerakan kaki yang berdasarkan medan makna 
verbanya saja, untuk itu diharapkan juga bagi 
penelitian selanjutnya agar dapat lebih 
melengkapi penelitian mengenai medan makna 
verba gerakan dengan rumusan masalah lebih 
detail lagi dan diharapkan menghasilkan 
penelitian yang lebih baik dari penelitian 
sebelumnya. 
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